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Abstract: This study aims to analyze the suitability of the 21st-century learning
methods, namely the flipped classroom method with the curriculum applied in
Indonesia, the 2013 curriculum. The method used in this research is qualitative
with a literature review as a data technique. Data collection was carried out by
reviewing the relevant literature as the primary object. This study using
descriptive qualitative analysis techniques. From the result of the literature
study, it can be concluded that learning reverses the class according to the
principles of learning in the 2013 curriculum. This can be seen from its
application which is more student-centered. Besides, warning activities, asking
questions, gathering information, associating and analyzing, and communicating
can be implemented in flipped classroom learning based on the application of
technology in it, so that students will have skills according to the 21st century.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalis kesesuaian antara metode
pembelajaran abad 21 yaitu flipped classroom dengan kurikulum 2013 yang
diterapkan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan kajian pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengkaji literatur-literatur yang relevan sebagai objek
primer. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran flipped classroom sesuai
dengan prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dari
proses penerapannya yang lebih berpusat pada siswa. Selain itu, kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
menganalisis, serta mengkomunikasikan dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran flipped classroom dengan bauran pemanfaatan teknologi di
dalamnya, sehingga siswa akan memiliki ketrampilan sesuai abad 21.
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Pendahuluan
Abad 21 merupakan abad yang ditandai dengan dahsyatnya perkembangan teknologi.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat tentunya mempengaruhi segala bidang termasuk
pendidikan. Di bidang pendidikan, pengaruh teknologi terletak pada proses pembelajaran
yang dikenal dengan sebutan pembelajaran abad 21. Konsep pendidikan Abad 21 sangat
penting untuk dikembangkan karena jika dilihat dari peta persaingan dunia kerja yang
semakin ketat tentunya tidak cukup apabila siswa hanya dibekali dengan kemampuan kognitif
saja (Ariyanto et al., 2020). Pembelajaran abad 21 sendiri mengandung keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi yang
harus dimiliki peserta didik agar mampu menghadapi tantangan masa depan (Redhana, 2019).
Hal ini sejalan dengan pendapat (Mastura et al., 2010) bahwa keterampilan abad 21 sangat
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diperlukan dalam pembelajaran agar siswa dapat menyelesaikan berbagai masalah di masa
depan dengan berpikir kreatif dan memiliki berbagai ide dari berbagai sumber dengan adanya
teknologi.

Selain keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi,
kolaborasi, dan komunikasi, siswa maupun pendidik juga harus memiliki keterampilan pada
bidang teknologi. Seperti yang kita ketahui bahwa di era saat ini, semua telah memasukkan
teknologi di berbagai aspek. Implikasi pada pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia
mengharuskan semua stakeholder pendidikan harus menguasai ICT literacy skill. Guru,
siswa, bahkan orangtua siswa harus melek teknologi dan media komunikasi, sehingga dapat
melakukan komunikasi yang efektif, berpikir kritis, dapat memecahkan masalah dan bisa
berkolaborasi. Keterampilan abad 21 merupakan ketrampilan digital dimana memanfaatkan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sepenuhnya untuk memenuhi tuntutan pekerjaan
(Laar et al., 2017).

Adanya dampak penggunaan teknologi yang semakin pesat, diharapkan mampu
mencapai hasil belajar sesuai pendidikan abad 21. Hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran abad 21 adalah ketrampilan belajar dan inovasi, ketrampilan informasi, media,
dan teknologi, ketrampilan hidup dan karir, ketrampilan sosial dan lintas budaya, serta
kepemimpinan dan tanggung jawab (Redhana, 2019). Untuk mencapai hasil belajar sesuai
dengan yang diharapkan pada pembelajaran abad 21, tentunya tidak terlepas dari peran
seorang guru. Upaya yang dapat dilakukan seorang guru adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran abad 21 yang mampu membuat suasana
pembelajaran di kelas yang efektif. Pembelajaran abad 21 berbeda dengan pembelajaran
sebelumnya yang cenderung berpusat pada guru. Pembelajaran saat ini harus menjadikan
siwa sebagai peran utama. Guru hanya sebagai fasilitator. Hal ini sesuai dengan kurikulum
yang berlaku di Indonesia dimana siswa diarahkan untuk melakukan pembelajaran saintifik
sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kreativitas dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi sesuai keterampilan abad 21.

Akan tetapi, masih ditemukan pelaksanaan pembelajaran yang kegiatannya berpusat
pada guru. Siswa dituntut untuk mendengarkan dan menghafal materi pelajaran yang
diberikan guru. Pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa tidak mampu menyusun
pengetahuan dan keterampilannya sendiri, sehingga dapat menjadikan siswa belum memiliki
ketrampilan sesuai abad 21. Seyogyanya kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
yang berpusat pada siswa. Siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang secara aktif
mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya. Sehingga mereka berupaya
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, sesuai dengan kapasitas dan tingkat
perkembangan berfikirnya, diarahkan berkontribusi untuk memecahkan masalah-masalah
nyata yang terjadi di masyarakat. Banyak sekali pilihan model pembelajaran yang dapat
diterapkan. Model pembelajaran Flipped classroom adalah salah satu upaya untuk memberi
solusi permasalahan yang dapat diterapkan dalam menghadapi pendidikan abadi 21 ini.

Flipped classroom adalah model pembelajaran dimana siswa memperoleh materi
melalui video yang disampaikan di luar kelas dan kemudian melakukan dikusi, pemecahan
masalah bahkan debat terhadap materi tersebut ketika berada di kelas (Billings, 2016). Model
pembelajaran Flipped classroom ini memanfaatkan media pembelajaran yang dapat diakses
secara online oleh siswa yang mampu mendukung materi pembelajarannya (Maolidah et al.,
2017).  Penerapan flipped classroom pada kegiatan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
2013 dimana kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa sehingga siswa dapat
mengembangkan keterampilan 4C.  Pembelajaran berpusat pada siswa akan menyebabkan
terjadinya perbedaan pendapat sehingga akan membuat siswa lebih kuat dalam menemukan
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solusi dan dapat meningkatkan partisipasi dalam memecahkan masalah dan dapat
meningkatkan keterampilan sosial, berbicara, mendengarkan, dan keterampilan memecahkan
masalah secara logis (Asoodeh et al., 2012).

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran flipped
classroom sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan pada kegiatan
pembelajaran di Indonesia untuk mencapai kecakapan abad  21.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yang bersifat kepustakaan. Adapun sumber data yang digunakan sebagai pengumpulaan
data antara lain jurnal ilmiah yang terindeks Sinta, jurnal internasional terindeks Scopus, blog
pembelajaran dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, serta hasil-hasil penelitian yang
relevan dengan tema yang dibahas pada artikel ini. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
kualitatif deskriptif, sehingga data yang diperoleh dari hasil kajian kepustakaaan akan
dianalisis, diringkas, dan digambarkan terkait permasalahan yang diteliti.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan generasi abad
21 dimana kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki pengaruh yang
begitu pesat pada kegiatan pembelajaran. Pengaruh TIK pada pembelajaran menuntut siswa
maupun guru untuk  menguasai teknologi sehingga memiliki ketrampilan dalam penggunaan
teknologi. Teknologi memiliki peran dalam masyarakat maupun dalam kelas dan teknologi
dapat digunakan sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran yang mendalam (Ontario’s, 2015).
Menurut kemendikbud, ciri abad 21 adalah mudahnya mengakses informasi, penggunaan
komputasi, mudahnya menjangkau pekerjaan, dan mudahnya berkomunikasi (Tim &
Widjajanti, n.d.). Pada pembelajaran abad 21, keterampilan digital dimana memanfaatkan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sepenuhnya untuk memenuhi tuntutan pekerjaan
(Laar et al., 2017).

Pembelajaran abad 21 sebaiknya disusun sesuai perkembangan zaman agar para siswa
memiliki keterampilan-keterampilan abad 21. Proses kegiatan pembelajaran abad 21
dirancang agar kegiatan belajar pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered) dan
guru tidak lagi menjadi pusat pemberi pemelajaran, melainkan hanya sebagai fasilitator
(Rafianti, I et al 2018). Upaya mengembangkan keterampilan abad 21 dapat dilkukan dengan
merubah kegiatan pembelajaran menjadi student-centered learning (Redhana, 2019).
Kegiatan pembelajaran abad 21 adalah belajar berdasarkan dunia nyata, otentik melalui
proyek dan permaslahan, inkuiri, discovery, dan invensi dalam praktik abad pengetahuan
(Tim & Widjajanti, n.d.).  Menurut Kemendikbud Indonesia terjadi pergeseran paradigma
pembelajaran abad 21 seperti dalam tabel berikut;

Tabel 1. Pergeseran Paradigma Pembelajaran Abad 21
Ciri Abad 21 Model Pembelajaran
INFORMASI
Tersedia di mana saja, kapan saja

Pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta
didik mencari tahu dan berbagi dan berbagi
sumber observasi bukan diberi tahu

KOMPUTASI
Lebih cepat  memakai mesin

Pembelajaran diarahkan untuk mampu
merumuskan masalah (bertanya), bukan hanya
menyelesaikan masalah (menjawab)
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OTOMASI
Menjangkau semua pekerjaan rutin

Pembelajaran diarahkan untuk melatih berfikir
analitis (pengambilan keputusan) bukan berfikir
mekanistis (rutin)

KOMUNIKASI
Dari mana saja, kemana saja

Pembelajaran menekankan pentingnya kerjasama
/kolaborasi dalam  menyelesaikan masalah.

Litbang Kemendikbud (2013) (Tim & Widjajanti, n.d.)
Tidak hanya ketrampilan teknologi, pada pembelajaran abad 21 juga harus memiliki

keterampilan hidup dan karir  serta ketrampilan inovasi dan pembelajaran (critical thinking,
creativity, collaboration, and communication) (Series 2019; Ongardwanich, Kanjanawasee,
and Tuipae 2015); Qian and Clark 2016). “The skills that will form the basis for 21st century
curricula emphasize communication, collaboration, problem solving, citizenship, and digital
fluency” (Dass, 2014). Ada empat hal yang harus dimiliki oleh generai abad 21 menurut
Binkley (2012) yaitu ways of thinking, ways of working, tools for working and skills for living
in the world (Rafianti, I et al. 2018). Pengembangan ketrampilan abad 21 harus memberikan
arti bagi kehidupan agar siswa dapat beradaptasi, berinisiatif, memiliki ketrampilan sosial
budaya, produktif, dan memiliki jiwa kepemipinan serta bertanggung jawab (Ongardwanich
et al., 2015). Banyak sekali keterampilan yang diperlukan di abad 21 diantaranya kemampuan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh guna menghadapi tantagan kehidupan di masa
depan (Mastura et al., 2010).

Flipped Classroom
Flipped classroom atau yang dikenal dengan kelas terbalik adalah proses belajar

mengajar yang menggunakan aspek  teknologi pada prosesnya.  Penerapan flipped classroom
ini adalah dengan membalik kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah menjadi
dilakukan di rumah begitu pula sebaliknya (Nurpianti et al., n.d.). Model pembelajaran
flipped classroom merubah pembelajaran tradisional dari yang awalnya menjadi rutinitas
guru memberikan materi di kelas kemudian dirubah memberikan tugas untuk dikerjakan di
kelas dan di luar kelas (Rindaningsih, 2018),. Jantung dari flipped classroom adalah
“mentransfer” materi diluar kelas formal melalui video atau catatan yang sesuai dan
menggunakan kelas formal untuk berkolaborasi dan melakukan kegiatan yang relevan (Butt,
2014). Berbeda dengan pembelajaran tradisional, flipped classroom merubah pembelajaran
siswa aktif menjadi kegiatan pembelajaran pengalaman dan materi pembelajaran disediakan
menggunakan alat digital (Foster & Stagl, 2018). Penggunaan waktu di kelas antara
pembelajaran tradisional dan flipped classroom juga berbeda. Perbedaan alokasi waktu dalam
kelas dan kegiatannya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Perbedaan Alokasi Waktu dan Aktivitas di Kelas Tradisional
dengan Flipped classroom

Kelas Tradisional Flipped classroom
Aktivitas Waktu Aktivitas waktu

Kegiatan pendahuluan 5 menit Kegiatan pendahuluan 5 menit
Pembahasan tugas sebelumnya 20 menit Tanya jawab terkait  materi

pembelajaran yang terdapat  dalam
video

10
menit

Menjelaskan materi baru 30-45
menit

Memandu dan  melakukan kegiatan
praktek atau kegiatan di laboratorium

75
menit

Memandu dan  melakukan
kegiatan praktek atau kegiatan
di laboratorium

20-35
menit

(Bergmann & Sams, 2012)
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Ada empat pilar utama yang harus diterapkan guru dalam pembelajaran kelas
terbalik menurut (Nurpianti et al., n.d.) yaitu, guru memberikan kesempatan siswa untuk
berinteraksi merefleksikan hasil belajarnya (Flexible Environment), siswa diberikan
kebebasan penuh sebagai pusat dalam kegiatan pembelajaran (Learning Culture Shift), pada
pilar ini guru membuat materi pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa dimanapun berada
(Intentional Content), dan pilar tearkhir ini mengharuskan guru untuk membuat dirinya selalu
siap sedia untuk setiap siswa secara individual, grup kecil, atau feedback kelas pada waktu di
kelas, melibatkan penilaian formatif selama kelas belangsung dengan melakukan observasi
dan merekam data untuk menginformasikan instruksi masa depan, dan bertanggung jawab
untuk melakukan perubahan (Professional Educators).

Menurut (He et al., 2016) terdapat tiga komponen utama dalam instruksi pelaksanaan
kelas terbalik atau flipped classroom adalah (1) Pre-Class Learning, pada  atribut ini instruksi
ditujukan untuk mengajar pengetahuan secara faktul sebelum berada di kelas dan
pengetahuan yang diajarkan hanya diulas secara singkat, (2) In-Depth Explanation, Practice,
and Productive Use Of Knowledge In Class Through Active Learning Techniques, pada
intruksi ini, pengetahuan harus digunakan seproduktif mungkin agar tumbuh menjadi kelas
yang aktif dan semua menjadi paham, (3) Class Attendance, pentingnya kehadiran siswa di
kelas.

Dengan menerapkan flipped classroom, siswa diharapkan untuk melakukan
pembelajaran secara mandiri melalui konten digital yang diberikan guru sehingga di kelas
mereka memiliki banyak waktu untuk melakukan dikusi (Rindaningsih et al., 2019).
Sementara itu, dengan belajar mandiri melalui video siswa akan menjadi bertanggung jawab
atas proses belajar mereka sendiri dan haru mengatur pembelajaran mereka sendiri (Lai dan
Hwang, 2016 dalam (Akçayır & Akçayır, 2018). Peningkatan produktivitas pembelajaran
pada penerapan kelas terbalik terlihat dari banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan
baik ketika di luar maupun di dalam kelas (Yamarik, 2019). Secara keseluruhan, flipped
classroom disediakan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam berpikir
kritis, mandiri memfasilitasi pembelajaran mereka sendiri, dan lebih efektif berinteraksi
dengan dan belajar dari rekan-rekan mereka (Rindaningsih et al., 2019). Penerapan flipped
classroom membantu guru menghabiskan waktu di kelas untuk melakukan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti melakukan diskusi kelompok dan
memberikan tugas mandiri sehingga dapat merubah kebiasaan belajar siswa dan
meningktakan kemampuan komunikasi siswa (Munir et al., 2018).

Beberapa alasan mengapa kita sebaiknya mempertimbangkan untuk menerapkan
flipped classroom (Bergmann & Sams, 2012) adalah (1) Di era teknologi seperti saat ini,
siswa tumbuh dengan akses internet yang mudah sehingga perlu mengajarkan pada siswa
bagaimana belajar dengan memanfaatkan  teknologi (Flipping speaks the language of today’s
students); (2) Flipping helps struggling student, dalam menerapkan flipped classroom guru
dapat membantu semua murid yang kesusahan tanpa terkecuali dikarenakan seluruh perhatian
tertuju pada siswa; (3) Flipping helps students of all abilities to excel, yaitu karena telah
direkamnya materi pembelajaran, siswa dapat mengulang materi pembelajaran sesuai dengan
yang mereka kehendaki sehingga mereka dapat memahami materi dengan mudah; (4)
Flipping increases student–teacher interaction, dengan adanya perpaduan antara instruksi
online dan belajar di kelas menyebabkan adanya peningkatan interaksi antara siswa dan guru;
(5) Flipping increases student–student interaction, yaitu meeningkatnya interaksi siswa
dengan siswa yang disebabkan oleh berubahnya peran guru menjadi fasilitator dalam
penerapan flipped classroom membuat siswa mengembankan kelompok kolaboratifnya
sendiri sehingga mereka dapat belajar dari satu sama lain; dan (6) Flipping changes
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classroom management, kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang berpusat pada siswa
menyebabkan siswa tidak akan mudah merasa bosan.

Selain hal positif dengan adanya penerapan flipped classroom, beberapa hal yang
harus diperhatikan agar flipped classroom dapat berjalan dengan efektif diantaranya yaitu
kualitas konten video pembelajaran yang harus dibuat semenarik mungkin dan ketersediaan
teknologi para siswa karena dua hal ini memiliki dampak langsung bagi kegiatan
pembelajaran (Akçayır & Akçayır, 2018).

Pembahasan
Perkembangan tekologi yang begitu pesat memberikan dampak bagi dunia pendidikan

dengan munculnya pembelajaran abad 21. Guru memiliki peran penting dalam pembelajaran
abad 21 dikarenakan agar para siswa nantinya memiliki keterampilan abad 21. These “real
world skills” include communication, collaboration and critical thinking, skills that are
deemed crucial for people from different contexts, countries and cultures to interact in a
borderless, networked and globalized world (Teo, 2019).

Menurut (Wijoyo, 2010) beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan pembelajaran abad 21 yaitu, (a) Guru sebagai perencana pembelajaran yang
baik harus menyusun rancangan pembelajaran sedetail mungkin yang tertuang dalam RPP.
Dalam penyusunan RPP, guru memadukan antara target yang dicapai dalam kurikulum
nasional, pengembangan ketrampilan abad 21 atau karakter nasional serta pemanfaatan
teknologi dalam kelas; (b) Dalam kegiatan pembelajaran harus memasukkan unsur berpikir
kritis. Misalnya dalam pemberian tugas pada level aplikasi, analisa, evaluasi dan kreasi agar
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memeriksa kebenaran informasi yang didapat
terlebih dahulu sebelum menyelasikan tugas dari guru, sehingga mereka tidak hanya
bertindak sebagai pengumpul informasi; (c) Mengaplikasikan pendekatan dan model
pembelajaran yang beragam. Ada beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran untuk menambah pengalaman pembelajaran siswa seperti,
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), pembelajaran berbasis
keingintahuan (Inquiry Based Learning) serta model pembelajaran silang (jigsaw) maupun
model kelas terbalik (Flipped classroom); (d) Di era teknologi seperti saat ini, sebaiknya guru
dan siswa selalu melibatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk mewujudkan pembelajaran abad 21 salah satunya adalah dengan menerapkan
pembelajaran yang bervariasi. Proses pembelajaran yang diterapkan di Indonesia diatur
dalam standar proses pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Selain
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di Indonesia, kegiatan pembelajaran kurikulum
2013 meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, atau
menganalisis, dan mengkomunikasikan yang terintegrasi dalam pembelajaran berpusat pada
siswa.

Menurut (Rafianti et al., 2018) pembelajaran yang berpusat pada siswa harus
memiliki karakter 4C yaitu, (1) Communication, dimana pada karakter ini siswa dituntut
untuk menciptakan komunikasi yang efektif. Peserta didik diberikan kesempatan
menggunakan kemampuannya untuk menyampaikan ide-idenya, baik itu pada saat berdiskusi
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dengan teman-temannya maupun ketika menyelesaikan masalah dari pendidiknya; (2)
Collaboration, pada karakter ini siswa  menunjukkan kemampuan untuk bekerjasama,
ketrampilan kepemimpinan, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja
secara produktif dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya, menghormati
perspektif berbeda; (3) Critical thinking and Problem Solving, dimana siswa berusaha untuk
memberikan penalaran yang masuk akal dalam memahami dan membuat pilihan yang rumit,
memahami interkoneksi antara sistem. Siswa juga menggunakan kemampuan yang
dimilikinya untuk berusaha menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan mandiri,
peserta didik juga memiliki kemampuan untuk menyusun dan mengungkapkan, menganalisa,
dan menyelesaikan masalah; (4) Creativity and Innovation yaitu peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan gagasan-gagasan
baru kepada yang lain, bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan berbeda.

Melihat dari 4 karakter yang harus dimiliki pada kegiatan pembelajaran saat ini, salah
satu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan ketrampilan abad 21 adalah
flipped classroom. Flipped classroom adalah model pembelajaran yang membalik model
pembelajaran tradisional. Biasanya siswa mendapatkan materi di kelas dan ketika di rumah
siswa mengerjakan tugas yang di dapat dari sekolah, namun pada model pembelajaran flipped
classroom kegiatan pembelajaran seperti ini dibalik. Seperti yang dikatakan (Bergmann &
Sams, 2012) bahwa konsep dasar flipped classroom adalah apa yang dilakukan di kelas
sekarang dilakukan di rumah dan apa yang dilakukan sebagai pekerjaan rumah saat ini
dikerjakan di kelas.

Model pembelajaran flipped clssroom ini mengaplikasikan teknologi sebagai media
dalam pembelajaran. Prinsip penggunaan media sendiri adalah efektif dan efisien, membantu
menyingkat waktu penyampaian materi ajar dan dapat merangsang imajinasi pendidik saat
mendapatkan informasi faktual melalui media (Budiyono, 2020). Hal ini sesuai dengan ciri
pada pembelajaran abad 21 di mana siswa maupun guru harus memiliki kecakapan
penggunaan teknologi.  Pengaplikasian teknologi yang dimaksud adalah penggunaan video
atau media lainnya sebagai konten pembelajaran untuk dipelajari siswa di rumah sebelum
melakukan kegiatan tatap muka di kelas. Hal ini seperti yang diungkapkan (van Alten et al.,
2019) bahwa mereka mendefinisikan bahwa para siswa pada pembelajaran flipped classroom
akan menyiapkan materi sebelum pelaksanaan pembelajaran dikelas misalnya melalui
tontonan video ceramah. Flipped classroom mendorong siswa untuk belajar mandiri melalui
link materi pelajaran yang sudah dibangun guru dalam web berupa video online sebelum
datang ke kelas (Rindaningsih et al., 2019). Selama menggunakan flipped classroom, guru
merancang konten digital, yang berupa gabngan video rekaman dan membaca atau  berupa
rangkaian video pendek yang diertai dengan membaca dan kuis di dalamnya. (Munir et al.,
2018). (O’Flaherty & Phillips, 2015) juga menyarankan agar kegiatan perkuliahan direkam
sehingga para siswadapat memutarnya ketika berada di luar kelas,  dengan begitu mereka bisa
mengatur kecepatan belajar mereka sendiridan memungkinkan mereka memiliki flekibilitas
dengan adanya sumber daya elektronik.

Komponen yang harus diperhatikan dalam mengimplementasikan flipped clasroom
salah satunya adalah video yang berisi materi pembelajaran. Guru dapat membuat video
pembelajaran sendiri atau menggunakan video dari internet sebagai media pembelajaran.
Video yang diberikan kepada siswa untuk dipelajari sebelum kegiatan pembelajaran di kelas
harus didesain semenarik mungkin dan tentunya harus mengedukasi agar siswa mudah
memahami materi yang akan didiskusikan.   Menurut (Bergmann & Sams, 2012) video yang
baik adalah sebagai berikut: video yang tidak terlalu panjang, hidupkan suara anda,
mengikutsertakan guru lain dalam konten video, menambahkan humor, tidak menghabiskan
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waktu para siswa dengan membahas topik yang lain, tambahkan anotasi, info, dan sertakan
copyright. Konten video menjadi salah satu komponen  penting yang perlu diperhatikan
karena berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran flipped classroom dapat di design dan diterapkan dengan
mengkombinasi beberapa kegiatan pembelajaran lainnya. Beberapa penelitian
menggabungkan flipped classroom dengan pendekatan, metode, maupun model pembelajaran
seperti menggabungkan flipped classroom dengan pembelajaran cooperative, course review
horay, peer instruction, problem based learning, collabortive learning, dan experiential
learning (Munir et al., 2018); (Agustiningrum & Haryono, 2017); (Adhitiya, 2015); (Foster
& Stagl, 2018). Hasil penelitian (Chiang, 2017) menunjukkan bahwa pembelajaran flipped
classroom yang dikombinasi dengan strategi pemecahan masalah lebih efektif dibanding
model lama dari pembelajaran pemecahan masalah.

Adapun langkah-langkah pembelajaran flipped classroom menurut Steele (2013)
dalam (Adhitiya, 2015) adalah siswa diminta untuk menonton video pembelajaran atau media
lainnya di rumah sebagai persiapan sebelum mengikuti keitn pembelajran di kelas (preclass).
Kemudian siswa datang ke kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan
mengerjakan tugas yang berkaitan dengan bahan ajar yang telah dipelajari sebelumnya.
Ketika di kelas siswa menerapkan kemampuan dalam proyek ataupun simulasi lainnya.
Kegiatan terakhir adalah pengukuran pemahaman siswa terkait materi yang telah diajarkan.

Dilihat dari langkah-langkah penerapan model flipped classroom, model ini
merupakan model yang sesuai dengan langkah-langkah pada prinsip pembelajaran kurikulum
2013. Pada tahap mengamati terjadi ketika siswa mengamati konten video pembelajaran yang
ditonton di rumah sebelum kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Setelah menonton
video, siswa akan timbul pertanyaan mengenai materi yang akan dipelajari. Sehingga  mereka
akan mengumpulkan informasi terkait topik pembelajaran terebut sebagai bahan untuk
mempersiapkan kegiatan belajar di kelas. Ketika siswa melakukan pembelajaran di kelas,
siswa dapat mengasosiasi, atau menganalisis permasalahan atau soal yang diberikan oleh
guru lalu mengkomunikasikannya melalui sebuah diskusi dalam kelas. Pembelajaran ini
banyak melibatkan siswa dalam setiap prosesnya. Sehingga siswa menjadi aktif. Sesuai
dengan hasil penelitian (Elmaadaway, 2018) bahwa pada kelas eksperimen yang  diberikan
perlakuan melalui flipped classroom lebih aktif dibandingkan dengan  kelas kontrol yang
diberikan perlakuan pembelajaran tradisional.

Dengan memerhatikan komponen penting dan langkah-langkah pembelajaran flipped
classroom dengan benar, guru akan mengalami keberhasilan saat menerapkan model
pembelajaran ini. Keberhasilan penerapan flipped classroom akan menyebabkan para peserta
didik mencapai hasil belajar yang maksimal sehingga memiliki keterampilan abad 21. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Agustiningrum & Haryono, 2017) bahwa hasil belajar kognitif
siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelaran flipped clasroom dan
course review horay. Peningkatan hasil belajar disebabkan oleh beberapa faktor, terutama
kualitas pengajaran dan lingkungan belajar siswa. Penggunaan model flipped classroom
menyebabkan peningkatan aktivitas di kelas hal ini ditandai dengan sebagian besar siswa
aktif menyampaikan pendapatnya dalam kegiatan diskusi kelas. Menurut (Abeysekera &
Dawson, 2015) lingkungan belajar pada pendekatan flipped clssroom cenderung memuaskan
siswa pada kebutuhan kompetensi, otonomi, dan keterkaitan sehingga meningkatkan motivasi
intriksik dan ekstrinsik sehingga mempengaruhi keterlibatan siswa pada lingkungan
pembelajaran flipped classroom. (Awidi & Paynter, 2019) juga mengatakan bahwa
komponen-komponen pembelajaran flipped classroom mempengaruhi tingkat kepuasan dan
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tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan di kelas sehingga dapat menambah pengalaman
belajar.

Selain meningkatkan hasil belajar dan aktivitas di lingkungan kelas, flipped classroom
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Maolidah et al., 2017). Hasil penelitian (Foster & Stagl, 2018) juga menunjukkan
bahwa dengan menerapkan flipped classroom mennyebabkan keterampilan berpikir kreatif
dan ketrampilan komunikasi lebih tinggi dibandingkan ketrampilan lain. Penelitian (Kong,
2014) juga mengatakan bahwa dengan menerapkan flipped classroom dapat memupuk
literasi informasi dan kemampuan berpikir kritis siswa. Saat melakukan flipped classroom
dapat dilakukan interaksi antara guru dengan siswa dalam mempromosikan kreativitas, dan
memungkinkan cara terbaru dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah (Roehl et al.,
2013). (Rindaningsih et al., 2019) juga menyimpulkan bahwa flipped classroom memberikan
lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam berpikir kritis, mandiri
memfasilitasi pembelajaran mereka sendiri, dan lebih efektif berinteraksi dengan dan belajar
dari teman-temannya. Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, flipped classroom
dapat dijadikan sebagai upaya dalam memenuhi keterampilan abad 21.

Manfaat dari penerapan model pembelajaran flipped classroom ini yaitu, (Yasin, n.d.),
peserta didik memiliki kesempatan penuh untuk memahami arahan dan penjelasan dari guru
secara mandiri ataupun kolaboratif di dalam ataupun di luar kelas secara online, guru dapat
memastikan bahwa setiap peserta didik telah memahami materi-materi yang diajarkan di luar
ataupun di luar kelas, dan peserta didik dapat meningkatkan kapasitas pembelajaran secara
mandiri. Selain itu, terjalinnya komunikasi yang aktif antar peserta didik dan guru di luar
ataupun di dalam kelas ketika pembelajaran.

Meski memiliki manfaat yang banyak dengan diterapkannya model pembelajaran
flipped classroom, tetapi tetap saja ada kekurangan (Amiroh, n.d.) yaitu, tidak semua
stakeholder sekolah memiliki akses yang memadai terhadap perangkat teknologi informasi
yang dibutuhkan seperti laptop, komputer, dan akses internet. Bagi guru model ini
membutuhkan waktu yang dikarenakan guru harus mempersiapkan materi dalam bentuk
video, terutama guru yang belum terbiasa membuat video pembelajaran.

Selain kelemahan-kelemahan yang dialami oleh guru, siswa juga mengalami beberapa
kendala dalam menerapkan model ini yaitu, beberapa siswa merasa tidak nyaman belajar
menggunakan komputer atau laptop sedangkan syarat utama melaksanakan model
pembelajaran flipped classrom mengharuskan siswa mengakses materi melalui perangkat
tersebut dan rendahnya motivasi siswa untuk belajar secara mandiri di rumah terhadap materi
yang belum disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, meski model pembelajaran flipped
classroom ini sesuai dengan kurikulum 2013 dan pembelajaran abad 21 guru juga harus
memerhatikan kelemahan tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model
pembelajaran ini sehingga ketika diterapkan dapat berjalan maksimal.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah Flipped classroom merupakan
model pembelajaran di mana siswa mempelajari materi di rumah melalui video atau secara
online kemudian ketika di kelas, siswa akan mengerjakan tugas. Model  pemelajaran ini
sesuai  dengan prinsip pembelajaran kurikulum 2013 karena pada model flipped classroom
kegiatan pembelajaran banyak melibatkan siswa dan guru hanya sebagai fasilitator. Sehingga
dapat dikatakan bahwa pendekatan pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered). Selain itu kegiatan mengamati, menanya, menumpulkan
informasi, mengasosiasi dan menganalisis, serta mengkomunikasikan dapat



Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index

Vol. 7, No. 2 : Juni 2021
E-ISSN: 2442-7667

pp. 372-384
Email: jlppm@ikipmataram.ac.id

Jurnal Kependidikan Vol. 7. No. 2 : Juni 2021
Copyright © 2021, Yulianti, Y., & Wulandari, D. |381

diimplementasikan dalam pembelajaran flipped classroom. Flipped classroom terbukti  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain hasil belajar, flipped classroom juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan ketermpilan komunikasi seingga model ini
dapat digunakan sebagai salah salah satu cara agar siswa memiliki  keterampilan abad 21.

Saran
Hasil dari kajian kepustakaan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi atau pertimbangan
bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran flipped classroom dalam kegiatan
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam kecakapan
abad 21.
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